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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan multimedia pembelajaran 

biologi berbasis website disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata 

untuk siswa SMA kelas X, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengembangan multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan 

contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa SMA kelas X telah 

dikembangkan sesuai dengan tahapan pada model ADDIE yaitu: analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Tahap analisis dilakukan 

dengan cara menganalisis kebutuhan siswa, karakteristik siswa, dan materi 

pelajaran. Tahap perancangan yaitu dengan membuat prototype produk dari hasil 

analisa yang telah dilakukan. Tahap pengembangan berguna untuk mewujudkan 

perancangan multimedia yang telah dirancang, uji kelayakan produk akan dinilai 

oleh ahli media dan ahli materi. Tahap implementasi merupakan tahap ujicoba 

kelayakan produk di lapangan melalui penilaian respon dari guru, siswa kelompok 

kecil, dan siswa kelompok besar. Tahap evaluasi dilakukan untuk  merevisi produk 

sesuai dengan saran perbaikan dari ahli media dan ahli materi. Multimedia 

pembelajaran yang dihasilkan tersusun atas menu home, profil, petunjuk 

penggunaan, silabus, materi, video, soal, dan sumber referensi. Multimedia 

pembelajaran tersebut dapat diakses melalui alamat website https://sinta-eka-

media-pembelajaran.000webhostapp.com.  

https://sinta-eka-media-pembelajaran.000webhostapp.com/
https://sinta-eka-media-pembelajaran.000webhostapp.com/
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2. Kelayakan multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan 

contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa SMA kelas X berada pada 

kategori sangat layak. Hal ini dibuktikan dari perolehan persentase ahli media 

sebesar  98,3 % dan ahli materi sebesar 88,3 %. 

3. Respon guru terhadap multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai 

dengan contoh kontekstual pada materi materi vertebrata untuk siswa SMA kelas 

X  memperoleh nilai persentase sebesar 95% dengan kategori sangat baik.  

4. Respon siswa (kelompok kecil dan kelompok besar) terhadap multimedia 

pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan contoh kontekstual pada 

materi vertebrata untuk siswa SMA kelas X memperoleh persentase sebesar 

93,8% dan 88,8% dengan kategori “Sangat Baik”.  

 

5.2 Implikasi  

1. Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan, multimedia 

pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan contoh kontekstual pada 

materi vertebrata layak untuk digunakan sebagai sumber belajar dalam proses 

pembelajaran,  karena telah melalui tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi. 

2. Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pemilihan  multimedia pembelajaran sebagai sumber belajar 

berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Semakin menarik tampilan suatu 

multimedia pembelajaran semakin tinggi pula motivasi belajar pada siswa. 
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3. Hasil penelitian ini dapat  digunakan oleh  guru dan calon guru untuk membenahi 

diri dalam penggunaan multimedia pembelajaran, serta untuk siswa agar dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri.  

 

5.3 Saran  

1. Multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan contoh 

kontekstual pada materi vertebrata disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

memperluas cakupan materi, konten isi (gambar, video, dan lain-lain), serta 

pengembangan materi berdasarkan pada contoh-contoh nyata yang lebih banyak, 

sehingga multimedia pembelajaran ini dapat digunakan secara maksimal. 

 

2. Multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan contoh 

kontekstual pada materi vertebrata disarankan kepada guru mata pelajaran biologi 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga lebih mudah untuk 

memberikan pemahaman materi pada siswa. 

 

3. Multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan contoh 

kontekstual pada materi vertebrata disarankan untuk dapat digunakan oleh siswa  

sebagai alternatif sumber belajar mandiri, sehingga lebih mudah untuk memahami 

materi vertebrata. 

 


